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ABSTRACT

The development of islamic education school can’t be conduct by partial,
but need more all intellectual developing as consequent from general school
with Islamic characters. Total Islamic education at Special Program
Muhammadiyah Elementary School in Surakarta district, make it be barometer is
Kotabarat Special Program Muhammadiyah Elementary School. The aims of the
research are: to describe about planning, organizing, implementing, controlling,
and evaluation islamic education institution in education management.

This research is a qualitative with ethnographic research design.
Implementation of the research done in Nogosari Muhammadiyah Special
Program Elementary School. The collecting data, used observation, interview, and
documentation. Informants of this study was head madrasas, deputy head of the
curriculum, the deputy head of the public relations, classroom teacher, head of
the madrasa committee, one of the guardians of the students, and one student.
Analysis data conduct by reduse, display, and verification to conclusion.

The study concluded: 1) Islamic educational institutions planning to have
a character who refers to the the Islamic Ageedah, involving BPH (Daily Board)
and Supervisor of Education Department through UPTD, 2) Organizing Islamic
educational institutions in coordination educators in accordance with the
educational background of teachers, and accordance with job descriptions, 3)
Implementation of Islamic educational institutions capable of forming a Muslim
man Ulul Albab quality and character of Islamic, equipped with learning facilities,
implementation of learning to apply the full day school concept, implement
Shari'ah-Integrated curriculum to oriented on integrated of gqouliyah and
kauniyah knowledge, 4) Education activities observed and supervised by the
UPTD department and and Dikdasmen of Muhammadiyah district Boyolali, 5)
Evaluation of Islamic educational institutions by conduct a self-evaluation, and
then had discussions together, evaluation activities are open to suggestions and
criticisms from the public, evaluation conducted jointly by both principals,
teachers or school administrators.

Keywords: management; education; Islam.



PENDAHULUAN

Transformasi ilmu pengetahuan, terutama ilmu ke-Islam-an (pendidikan
Islam) telah berlangsung sejak masuknya Islam di suatu wilayah di mana Islam
mulai diterima, diajarkan dan diamalkan oleh pemeluknya. Manajemen
dibutuhkan oleh semua organisasi termasuk madrasah dalam manajemen
pendidikan Islam di madrasah, karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-
sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit.

Manajemen pendidikan merupakan suatu cabang ilmu yang usianya
relatif masih muda sehingga tidaklah aneh apabila banyak yang belum mengenal.
Istilah lama yang sering digunakan adalah administrasi. Pada hakikatnya,
administrasi pendidikan adalah penerapan ilmu administrasi ke dalam dunia
pendidikan atau dalam pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha
praktik-praktik pendidikan (Mulyono, 2008: 40).

Menurut Muhaimin yang dikutip oleh Arifin (2012: 18-19), jika ditilik dari
aspek program dan praktik penyelenggaraannya, setidaknya pendidikan Islam
dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis. yaitu pesantren dan madrasah diniyah
(Madin), madrasah (Ml, MTs, MA), sekolah umum yang bernapaskan Islam atau
sekolah Islam (misalnya SDIT, SMPIT, SMAIT; sekolah-sekolah di bawah naungan
organisasi Islam/ yayasan Islam, seperti sekolah-sekolah Muhammadiyah, Ma'arif
NU, Al-Irsyad, Hidayatullah, dan lain-lain), sekolah umum (SD, SMP, SMA,
SMK/STM), dan pendidikan Islam di masyarakat melalui majelis taklim,
pengajian, halagah, dan lain-lain.

Keberhasilan prestasi akademik tersebut dapat menjadi salah satu
indikator keberhasilan dalam pengelolaan pendidikan Islam. Pertanyaan yang
kemudian muncul adalah bagaimana SD Muhamamadiyah PK berhasil mencapai
prestasi sekolah, baik akademis, maupun non akademis, tersebut. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti mengangkat dalam penelitian dengan judul,
"Implementasi Manajemen Pendidikan Islam di Sekolah Dasar Muhammadiyah

Program Khusus Nogosari Boyolali Jawa Tengah tahun 2013”.



Penelitian ini memiliki lima tujuan yang ingin dicapai. 1. mendeskripsikan
perencanaan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari, 2. Mendeskripsikan
pengorganisasian lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari, 3. Memaparkan
pelaksanaan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari, 4. Menjelaskan
pengawasan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari, dan 5. Menjelaskan
evaluasi lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Sukmadinata (2007:
60), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganlisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Lokasi penelitian di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Nogosari Kabupaten Boyolali.

Data utama berupa hasil wawancara dengan narasumber. Data
pendukung berupa dokumen silabus, RPP, dan buku penilaian. Sumber data
berupa aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan Nara sumber, yaitu informan dan key
informan. Menurut Spradley (2005: 35), seorang informan adalah seorang
pembicara asli yang berbicara dengan mengulang kata-kata, dan kalimat dalam
bahasa atau dialeknya sebagai model imitasi dan sumber informasi. Key informan
utama penelitian ini adalah kepala madrasah, urusan kurikulum, urusan humas,
guru kelas, ketua komite madrasah, salah satu wali peserta didik, dan salah
seorang siswa.

Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Alur analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu model analisis data untuk mendeskripsikan hasil

penelitian yang didasarkan pada pandangan paradigma yang positif. Dalam



proses analisis data penelitian kualitatif terdapat tiga komponen utama yang

saling berkaitan, saling berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan yaitu reduksi

data, sajian data, dan penarikan kesimpulan, verifikasi (Milles & Huberman,
2008: 217).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a.

Perencanaan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari

Perencanaan adalah sesuatu yang penting sebelum melakukan
sesuatu yang lain. Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi
penentu dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai.
Afiani Roshida (26 tahun), selaku TU, bahwa hal tersebut juga berlaku
dalam sebuah lembaga, seperti lembaga pendidikan, lebih khusus
lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan yang tidak mempunyai
perencanaan yang baik akan mengalami kegagalan. Hal ini tentunya
makin memperjelas posisi perencanaan dalam sebuah lembaga.

Ada karakter lembaga pendidikan yang harus diperhatikan dalam
menyusun perencanaan di lembaga pendidikan dalam menyelenggarakan
pendidikan. Menurut Shodiq, S.Pd selaku Kepala Sekolah, karakter yang
perlu diperhatikan adalah adanya agidah keislaman

Shodiq, S.Pd selaku Kepala Sekolah menjelaskan bahwa terdapat
beberapa ciri-ciri perencanaan lembaga pendidikan Islam. Ciri-ciri
perencanaan lembaga pendidikan Islam tersebut ada 5, yaitu pertama,
perencanaan pendidikan adalah suatu proses intelektual vyang
berkesinambungan dalam menganalisis, merumuskan dan menimbang
serta memutuskan dengan keputusan yang diambil harus mempunyai
konsistensi internal dan berhubungan secara sistematis dengan
keputusan-keputusan lain. Kedua perencanaan pendidikan selalu

memperhatikan masalah, kebutuhan, situasi, dan tujuan, keadaan



perekonomian, keperluan penyediaan dan pengembangan tenaga kerja
bagi pembangunan nasional serta memperhatikan faktor sosial politik
merupakan bagian integral dari perencanaan pembangunan yang
menyeluruh. Ketiga, tujuan perencanaan pendidikan adalah menyusun
kebijaksanaan dan mengggariskan strategi pendidikan yang sesuai
dengan kebijakan pemerintah yang menjadi dasar pelaksanaan
pendidikan pada masa yang akan datang. Keempat perencanaan
pendidikan sebagai perintis atau pelopor dalam kegiatan pembangunan
hendaknya memperhatikan masa depan dan bersifat inovatif, kuantitatif
dan kualitatif. Kelima, perencanaan pendidikan selalu memperhatikan
dan menganalisa factor ekologi, baik internal maupun eksternal.

Pada proses perencanaan, Sekolah Dasar Muhammadiyah
Program Khusus Nogosari melibatkan Yayasan. Yayasan Sekolah Dasar
Muhammadiyah Program Khusus Nogosari dibawah pimpinan cabang
muhammadiyah Nogosari melalui Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah
yang kemudian dijadikan konsultan. Dari majlis, Kepala Sekolah juga
konsultasi kepada BPH (Badan Pangurus Harian) sebagai lembaga maijlis
yang langsung menangani SD. Dari Majlis, BPH kemudian Komite dan
guru-guru. Jadi untuk perencanaan lembaga pendidikan dari masukan
komite seperti ini, dari BPH seperti ini, tetap kita gunakan sebagai acuan
sehingga nanti bisa kita laksanakan atau tidak. ada dua pihak yang
dilibatkan langsung oleh sekolah dalam perencanaan kegiatan
pembelajaran di lingkungan lembaga pendidikan Islam, yaitu BPH dan

Pengawas dari Dinas Pendidikan melalui UPTD.

. Pengorganisasian lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan

pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari
Semua guru SD Muhammadiyah PK terlibat dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan. Untuk pelaksanaan pengorganisasian di SD

Muhammadiyah PK Nogosari, terdapat Wakil Kepala Sekolah atau Waka.



Di SD Muhammadiyah PK Nogosari susunan pengurusannya berbeda
dengan sekolah negeri, jika di Sekolah Negeri tidak ada Wakanya, maka di
SD Muhammadiyah PK Nogosari memiliki Waka. Waka Kesiswaan
bertugas mengurus kegiatan kesiswaan seperti kegiatan outbond,
pesantren kilat, korban dan sebagainya. Untuk kegiatan anak ada Waka
Kurikulum yang mengatur kegiatan tersebut. Waka kurikulum menangani
perencanaan, mulai dari metode pembelajaran, menyusun silabus,
mengolah jadwal agar anak tidak jenuh. Selanjutnya SD Muhammadiyah
PK Nogosari juga memiliki humas yang tugasnya membina hubungan
dengan masyarakat, mencari sponsor atau donatur untuk kegiatan yang
bekerjasama dengan pihak ke tiga. Faktanya untuk kalender saja sudah
banyak sponsornya. Kemudian ada Waka Sarpras bertugas
mengendalikan dan mengelola kekurangan alat yang harus ada di
sekolah. Dari beberapa waka tersebut kemudian melakukan rapat
evaluasi yang diadakan setiap hari Sabtu. Berdasarkan masukan dari
Waka-Waka yang dikonsultasikan kepada kepala sekolah, dan kemudian
Kepala Sekolah menentukan apakah hasil rapat bisa digunakan atau tidak.

Pengorganisasian yang berlangsung di SD Muhammadiyah PK
dilaksanakan sesuai dengan job deskripsinya. Ria S. Nadi (32 tahun) selaku
Waka Kurikulum, job deskripsinya ada tiga yang pertama mengelola atau
mengkoordinasikan kegiatan belajar mengajar setiap hari kemudian yang
kedua melaksanakan tugas untuk mengatur dan mengkoordinasikan
ulangan baik itu ulangan harian maupun ulangan bersama dari sekolah.
Kemudian yang ketiga mengkoordinasikan guru-guru bidang studi. Jadi
setiap awal tahun tugas Ria S. Nadi (32 tahun) selaku Waka Kurikulum,
yang pertama sebelum membuat jadwal, membagi-bagi guru bidang studi
dengan mata pelajaran yang diampunya kemudian baru menyusun

jadwal.



C.

Pelaksanaan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari

Pelaksanaan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggarakan
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari,
berupaya membentuk manusia muslim yang berkualitas. Hal ini
disampaikan oleh Shodiq, S.Pd selaku Kepala Sekolah, dalam wawancara
berikut ini

"Untuk pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah kami
adalah mengupayakan terbentuknya manusia muslim yang
berkualitas  Ulul  Albab  dan  berkarakter Islami.....SD
Muhammadiyah Program Khusus bermaksud menjadikan pusat
unggulan ketauhidan dan keilmuan melalui penerapan Kurikulum
Sekolah Syariah (KSS) dan kurikulum......inilah yang kemudian
menjadi perhatian masyarakat dan menjadi salah satu sebab SD
Muhammadiyah Program Khusus menjadi unggulan di Nogosari
dan sekitarnya.”

Pendidikan SD Muhammadiyah Program Khusus Nogosari
menerapkan syari'ah integrate curriculum yang berorientasi pada
keterpaduan antara ilmu qouliyah dan kauniyah sehingga melahirkan
anak didik yang bervisi dan bertauhid. Program Pendidikan SD
Muhammadiyah Program Khusus Nogosari untuk mewujudkan generasi
manusia sejati dan membangun mental dasar anak didik menjadi sumber
daya manusia yang andal dan bertujuan: 1) beragidah lurus (tarbiyatul
aqgodiyah), 2) berakhlag mulia (tarbiyatul akhlag), 3) berfikir cerdas
(tarbiyatul fikriyah), 4) sehat dan kuat (tarbiyatul jasadiyah), dan 5)
kreatif, inisiatif, responsive dan mandiri (tarbiyatul amaliyah).

Pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan
Islam, SD Muhammadiyah Program Khusus, melengkapi sarana dan
prasarana belajar. Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi sarana

prasarana di SD Muhammadiyah Program Khusus Nogosari secara umum

dapat dikatakan cukup baik.



Pendukung lain dalam penyelenggaraan pendidikan adalah tenaga
pendidikan dan kependidikan. Semua guru yang mengajar di SD
Muhammadiyah Program Khusus Nogosari adalah sesuai dengan latar
belakang pendidikan (keahlian) yaitu sebanyak 15 guru. Tenaga
pendukung di SD Muhammadiyah Program Khusus Nogosari terdiri dari
tenaga tata usaha, tenaga perpustakaan, dan penjaga sekolah. Masing-
masing tenaga pendukung tersebut memiliki latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda. Penempatan tenaga pendidikan dan kependidikan,
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar
pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan dengan lancar.

Saat ini SD Muhammadiyah Program Khusus Nogosari
menerapkan konsep full day school (belajar sehari penuh, 07.00 - 15.00),
agar pendidikan dapat berjalan dengan intensif, terpadu dan seimbang
dalam berbagai aspek. Kompononen pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan yang tidak kalah penting adalah kurikulum pendidikan.
Pendidikan SD Muhammadiyah Program Khusus Nogosari menerapkan
syari'ah integrate curriculum yang berorientasi pada keterpaduan antara
ilmu gouliyah dan kauniyah.

. Pengawasan lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari

Penyelenggaraan pendidikan, memerlukan pengawasan agar
dapat berjalan dengan lancar untuk mencapai visi dan misi sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui, kegiatan
pendidikan sekolah diperhatikan dan diawasi oleh dinas UPTD dan Majelis
dikdasmen Muhammadiyah kabupaten Boyolali. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh bapak Shodiq, S.Pd selaku Kepala Sekolah, berikut ini.

Kami dibina dan diawasi oleh pengawas yang berasal dari UPTD
dan dari Majelis dikdasmen Muhammadiyah kabupaten pak....



Penjelasan Shodig, S.Pd selaku Kepala Sekolah, tersebut
ditegaskan kembali oleh Muh. Pardiyo, S.T selaku BPH. Berdasarkan
penjelasan Muh. Pardiyo, S.T, pengawasan dilakukan untuk menjaga
kelangsungan penyelenggaraan pendidikan agar sesuai dengan visi dan
misi sekolah. Berikut kutipan wawancara selengkapnya.

Pengawasan tersebut dilakukan untuk tetap menjaga agar

pelaksanaan pendidikan tetap dalam koridor keislaman, sehingga

nilai-nilai Islam yang melekat dalam lembaga pendidikan Islam
tidak luntur.

Pengawasan bagi Ria S. Nadi (32 tahun) selaku Waka Kurikulum,
merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Sehingga tidak
membuat guru merasa khawatir ketika dilaksanakan pengawasan. Berikut
pernyataan yang dikemukakan Ria S. Nadi (32 tahun) selaku Waka
Kurikulum,

"Sistem pengawasan yang dilakukan oleh pengawas tidak

membuat kami khawatir. Karena memang kami melaksanakan

tugas dengan sebaik-baknya.”

Menurut penuturan Ria S. Nadi (32 tahun) selaku Waka Kurikulum,
kegiatan pengawasan kadang-kadang dilakukan kepala sekolah dengan
cara berkeliling di lingkungan sekolah. Kegiatan kepala sekolah
merupakan bentuk tanggung jawab pemimpin dalam membantu dan
membimbing bawahan ketika terjadi kekhilafan.

Kepala sekolah juga kadang-kadang keliling sekolah untuk melihat

proses pembelajaran. Dan kami sebagai guru merasa gembira atas

peran aktiv dalam pengawasan terhadap kinerja kami, karena

dengan pengawasan yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah
membantu kami untuk belajar bertanggung jawab dan istigomah.



Berdasarkan uraian di atas, pengawasan dilakukan oleh UPTD,
majelis Dikdasmen muhammadiyah kabupaten Boyolali, dengan tujuan
agar penyelenggaraan pendidikan oleh lembaga pendidikan Islam tetap
pada aturan dan koridor Islam. Pengawasan juga dilakukan untuk

menuaikan tanggung jawab senantiasa tetap istiqgomah.

Evaluasi lembaga pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Nogosari

Penyelenggaraan pendidikan Islam, tidak terlepas dari kekurangan
ataupun kelemahan. Hal ini disampaikan oleh Shodiq, S.Pd selaku Kepala
Sekolah, berikut ini.

Kami menyadari, dalam menyelenggarakan pendidikan ini, masih

terdapat kelemahan dan kekurangan. Namun kami berusaha

untuk dapat memberikan pelayanan pendidikan sebaik mungkin.

Shodiqg, S.Pd, menyadari pentingnya penyelenggaraan pendidikan
memerlukan pengawasan dan evaluasi. Hasil dari pengawasan kemudian
dilanjutkan dengan evaluasi untuk menemukan penyebab dan akhirnya
menemukan solusi. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ria S. Nadi (32
tahun) selaku Waka Kurikulum, berikut ini.

“Evaluasi yang biasa kami lakukan adalah melakukan evaluasi diri,

dan kemudian melakukan diskusi bersama. Kami menyampaikan

kekurangan vyang dialami dan kemudian dalam diskusi
merumuskan untuk mencari penyelesaian.”

Berdasarkan keterangan di atas, evaluasi dimulai dari evaluasi diri,

yang kemudian dilanjutkan diskusi bersama untuk menemukan

penyelesaian. Selain masukan evaluasi yang digali dari internal pegawai
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sekolah, kepala sekolah menyatakan terbuka untuk saran dan kritik dari
masyarakat. Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam wawancara dengan
Shodiq, S.Pd selaku Kepala Sekolah, berikut ini.

“Untuk perbaikan pelayanan pendidikan kami, kami juga
menerima masukan dari orang tua murid, dan bahkan kadang ada
orang tua murid yang menyampaikan keluhan, dan informasi itu
kami tindak lanjuti untuk perbaikan.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, evaluasi dilakukan secara

bersama-sama baik oleh kepala sekolah, guru ataupun tenaga
administrasi sekolah. Evaluasi dilakukan untuk dapat menyelenggarakan

pendidikan Islam dengan lebih baik.

2. Pembahasan

Bertolak dari asumsi bahwa life is education and education is life
dalam arti pendidikan sebagai persoalan hidup dan kehidupan maka
diskursus seputar pendidikan merupakan salah satu topik yang selalu
menarik. Setidaknya ada dua alasan yang dapat diidentifikasi sehingga
pendidikan tetap up to date untuk dikaji. Pertama, kebutuhan akan
pendidikan memang pada hakikatnya krusial karena bertautan langsung
dengan ranah hidup dan kehidupan manusia. Membincangkan pendidikan
berarti berbicara kebutuhan primer manusia. Kedua, pendidikan juga
merupakan wahana strategis bagi upaya perbaikan mutu kehidupan manusia,
yang ditandai dengan meningkatnya level kesejahteraan, menurunnya
derajat kemiskinan dan terbukanya berbagai alternatif opsi dan peluang
mengaktualisasikan diri di masa depan.

Situasi, kondisi dan tuntutan pasca booming-nya era reformasi
membawa konsekuensi kepada pengelola pendidikan untuk melihat
kebutuhan kehidupan di masa depan. Maka merupakan hal yang logis ketika
pengelola pendidikan mengambil langkah antisipatif untuk mempersiapkan

diri bertahan pada zamannya. Mempertahankan diri dengan tetap mengacu
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pada pembenahan total mutu pendidikan berkaitan erat dengan manajemen
pendidikan adalah sebuah keniscayaan.

Untuk menuju point education change (perubahan pendidikan) secara
menyeluruh, maka manajemen pendidikan adalah hal yang harus
diprioritaskan untuk kelangsungan pendidikan sehingga menghasilkan out-
put yang diinginkan. Walaupun masih terdapat institusi pendidikan yang
belum memiliki manajemen yang bagus dalam pengelolaan pendidikannya.
Manajemen yang digunakan masih konvensional, sehingga kurang bisa
menjawab tantangan zaman dan terkesan tertinggal dari modernitas.

Jika manajemen pendidikan sudah tertata dengan baik dan membumi,
niscaya tidak akan lagi terdengar tentang pelayanan sekolah yang buruk,
minimnya profesionalisme tenaga pengajar, sarana-prasarana tidak
memadai, pungutan liar, hingga kekerasan dalam pendidikan. Manajemen
dalam sebuah organisasi pada dasarnya dimaksudkan sebagai suatu proses
(aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan
empat fungsi dasar: planning, organizing, actuating, dan controlling dalam
penggunaan sumberdaya organisasi. Karena itulah, aplikasi manajemen
organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM organisasi yang
bersangkutan.

1. Planning

Satu-satunya hal yang pasti di masa depan dari organisasi apapun
termasuk lembaga pendidikan adalah perubahan, dan perencanaan
penting untuk menjembatani masa kini dan masa depan vyang
meningkatkan kemungkinan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Arikunto & Yuliana (2008: 9) menjelaskan bahwa perencanaan adalah
suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil
tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya
tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Perencanaan ini menyangkut

apa yang akan dilaksanakan, kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana dan

12



bagaimana dilaksanakannya. Perencanaan amat penting untuk
implementasi strategi dan evaluasi strategi yang berhasil, terutama
karena aktivitas pengorganisasian, pemotivasian, penunjukkan staff, dan
pengendalian tergantung pada perencanaan yang baik.

Dalam dinamika masyarakat, organisasi beradaptasi kepada
tuntunan perubahan melalui perencanaan. Menurut Johnson (1973)
bahwa: “The planning process can be considered as the vehicle for
accomplishment of system change”. Tanpa perencanaan sistem tersebut
tak dapat berubah dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan kekuatan-
kekuatan lingkungan yang berbeda. Dalam sistem terbuka, perubahan
dalam sistem terjadi apabila kekuatan lingkungan menghendaki atau
menuntut bahwa suatu keseimbangan baru perlu diciptakan dalam
organisasi tergantung pada rasionalitas pembuat keputusan. Bagi sistem
sosial, satu-satunya wahana untuk perubahan inovasi dan kesanggupan
menyesuaikan diri ialah pengambilan keputusan manusia dan proses
perencanaan.

Dalam konteks lembaga pendidikan, untuk menyusun kegiatan
lembaga pendidikan, diperlukan data yang banyak dan valid,
pertimbangan dan pemikiran oleh sejumlah orang yang berkaitan dengan
hal yang direncanakan. Oleh karena itu kegiatan perencanaan sebaiknya
melibatkan setiap unsur lembaga pendidikan tersebut dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.

Organizing

Tujuan pengorganisasian adalah mencapai usaha terkoordinasi
dengan menerapkan tugas dan hubungan wewenang. Arikunto & Yuliana
(2008: 10) mengartikan pengorganisasian sebagai penyatuan dan
penghimpunan sumber manusia dan sumber lain dalam sebuah struktur
organisasi. Menurut Mulyono (2008: 27) ada 6 langkah dalam

pengorganisasian: 1) Memahami tujuan institusional, 2) Mengidentifikasi
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3.

kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam usaha mencapai tujuan
institusional, 3) Kegiatan yang serumpun (sejenis) dikelompokkan dalam
satu unit kerja, 4) Menetapkan fungsi, tugas, wewenang, tanggung jawab
setiap unit kerja, 5) Menetapkan personal (jumlah dan kualifikasinya)
setiap unit kerja, dan 6) Menentukan hubungan kerja antarunit kerja.

Dalam konteks pendidikan, pengorganisasian merupakan salah
satu aktivitas manajerial yang juga menentukan berlangsungnya kegiatan
kependidikan sebagaimana yang diharapkan. Lembaga pendidikan
sebagai suatu organisasi memiliki berbagai unsur yang terpadu dalam
suatu sistem yang harus terorganisir secara rapih dan tepat, baik tujuan,
personil, manajemen, teknologi, siswa/member, kurikulum, uang,
metode, fasilitas, dan faktor luar seperti masyarakat dan lingkungan
sosial budaya.

Actuating

Menurut (Arikunto & Yuliana, 2008: 11) pengarahan adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan penjelasan,
petunjuk serta bimbingan kepada orang-orang yang menjadi bawahannya
sebelum dan selama melaksanakan tugas.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin
bertugas untuk memotivasi, mendorong dan memberi keyakinan kepada
orang yang dipimpinnya dalam suatu entitas atau kelompok, baik itu
individu sebagai entitas terkecil sebuah komunitas ataupun hingga skala
negara, untuk mencapai tujuan sesuai dengan kapasitas kemampuan
yang dimiliki. Pemimpin juga harus dapat memfasilitasi anggotanya dalam
mencapai tujuannya. Ketika pemimpin telah berhasil membawa
organisasinya mencapai tujuannya, maka saat itu dapat dianalogikan
bahwa ia telah berhasil menggerakkan organisasinya dalam arah yang
sama tanpa paksaan.

Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan pada

gilirannya bermuara pada pencapaian visi dan misi organisasi atau
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lembaga pendidikan yang dilihat dari mutu pembelajaran yang dicapai
dengan sungguh-sungguh oleh semua personil lembaga pendidikan.
Menurut Arikunto & Yuliana (2008: 12) pengarahan dapat dilakukan oleh
pimpinan sendiri maupun wakil-wakil yang ditunjuk dengan cara antara
lain: 1) Mengadakan orientasi sebelum seseorang memulai melaksanakan
tugas untuk mengenal tempat, situasi, alat-alat kerja, kawan dan
sebagainya, 2) Memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai pekerjaan
yang akan dilakukan dengan secara lisan maupun tertulis (menjelaskan
peraturan atau tata kerja tertulis), 3) Memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi berupa pemberian sumbangan pikiran demi peningkatan
usaha bersama, 4) Mengikut sertakan pegawai dalam membuat
perencanaan, 5) Memberikan nasehat apabila seorang pegawai
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas.

Pengawasan (Controling)

Sebagaimana yang dikutip oleh Arikunto & Yuliana (2008: 13-14)
mendefinisikan bahwa pengawasan adalah usaha pimpinan untuk
mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya
untuk mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas
mencapai tujuan. Kegiatan pengawasan sering juga disebut kontrol,
penilaian, penilikan, monitoring, supervisi dan sebagainya. Tujuan utama
pengawasan adalah agar dapat diketahui tingkat pencapaian tujuan dan
menghindarkan terjadinya penyelewengan. Oleh karena itu pengawasan
dapat diartikan sebagai pengendalian.

Dalam konteks pendidikan, Depdiknas (1999) mengistilahkan
pengawasan sebagai pengawasan program pengajaran dan pembelajaran
atau supervisi yang harus diterapkan sebagai berikut:

a. Pengawasan yang dilakukan pimpinan dengan memfokuskan pada
usaha mengatasi hambatan yang dihadapi para instruktur atau staf

dan tidak semata-mata mencari kesalahan.
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Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Para staf
diberikan dorongan untuk memperbaiki dirinya sendiri, sedangkan
pimpinan hanya membantu.

Pengawasan dalam bentuk saran yang efektif

Pengawasan yang dilakukan secara periodik.

Dalam ranah aktivitas, implementasi manajemen terhadap

pengelolaan pendidikan haruslah berorientasi pada efektivitas terhadap

segala aspek pendidikan baik dalam pertumbuhan, perkembangan,

maupun keberkahan (dalam perspektif syariah). Berikut ini merupakan

urgensi manajemen terhadap bidang manajemen pendidikan:

a.

Manajemen Kurikulum
Mengupayakan efektifitas perencanaan, pengorganisasian dan
koordinasi, pelaksanaan, dan pengendalian/pengawasan.
Manajemen Personalia

Manajemen ini berkisar pada staff development (teacher
development), meliputi: training, musyawarah guru mata pelajaran
(mgmp), inservice education (pendidikan lanjutan).
Manajemen Siswa
1) Penerimaan Siswa (Daya Tampung, Seleksi)
2) Pembinaan Siswa (Pengelompokkan, Kenaikan Kelas, Penentuan

Program, Ekskul)

3) Pemberdayaan OSIS
Manajemen Keuangan
Dalam keuangan pengelolaan pendidikan, manajemen harus
berlandaskan pada prinsip: efektivitas, efisiensi dan pemerataan.
Manajemen Lingkungan
Urgensi manajemen terhadap lingkungan pendidikan bertujuan dalam

merangkul seluruh pihak terkait yang akan berpengaruh dalam segala
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kebijakan dan keberlangsungan pendidikan. Manajemen ini berupaya
mewujudkan cooperation with Society dan stake holder identification.
5. Penilaian/ Evaluasi

Penilaian atau evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur keberhasilan mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan.
Dasar penilaian atau evaluasi menggunakan hasil dari kegiatan
pengawasan. Kelangsungan hidup madrasah dilakukan berdasarkan
perencanaan vyang telah ditetapkan sebagai kisi-kisi pelaksanaan
pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Pada proses pengawasan
dilakukan penilaian atau evaluasi untuk mengetahui kesesuaian dan
bahkan penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan penyelenggaraan
lembaga pendidikan Islam.

Penilaian ataupun evaluasi dilakukan melalui pengendalian
terhadap pelaksanaan pendidikan. Penilaiannya berbentuk catatan
ataupun checklist terhadap keberhasilan berdasarkan visi dan misi atau
tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Penilaian dan evaluasi
juga diterapkan kepada penyelenggara pendidikan Islam itu sendiri.
Penilaian ataupun evaluasi yang dilakukan salah satunya adalah evaluasi
diri dan solusi yang digunakan adalah kegiatan diskusi bersama untuk
merumuskan penyelesaian atas permasalahan.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas,
rangkaian penilaian atau evaluasi bagi penyelenggara pendidikan Islam
adalah evaluasi diri, dilanjutkan diskusi bersama dan berakhir pada
perumusan penyelesaian masalah. Penyelenggara lembaga pendidikan
Islam juga membuka diri terhadap kritik dan saran yang berasal dari
masyarakat, khususnya orang tua murid. Penyelenggara lembaga
pendidikan sekolah dapat mereduksi kritik dan saran sebagai upaya
penyelesaian permasalahan yang ditemukan dari kegiatan pengawasan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Arani, et.al.
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(2012) yang menjelaskan tentang sistem penilaian pendidikan. Evaluasi
atau penilaian kegiatan pendidikan adalah tanggung jawab guru yang
dilaksanakan selama keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
mengajar. Jenis evaluasi yang biasa dilakukan adalah penilaian formatif
dan berkelanjutan. Penilaian berkelanjutan didasarkan pada partisipasi
siswa dalam kegiatan seperti menyelesaikan pekerjaan rumah,
pertanyaan kelas dan kegiatan belajar diluar kelas. Umpan balik diberikan
melalui pengiriman kartu laporan (raport) kepada orang tua. Ujian
dilakukan secara tertulis, lisan dan cara-cara berdasarkan jenis dan sifat
materi pelajaran. Ujian tertulis adalah yang paling umum dari semua tiga

metode tersebut. Nilai Siswa dicatat dalam buku khusus.

KESIMPULAN

1. Perencanaan lembaga pendidikan Islam memiliki karakter yang mengacu
pada aqgidah Islam, penyusunan perencanaan melibatkan BPH (Badan
Pengurus Harian) dan Pengawas dari Dinas Pendidikan melalui UPTD.

2. Pengorganisasian lembaga pendidikan Islam dengan melakukan koordinasi
tenaga pendidik sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki guru,
pengorganisasian dilaksanakan sesuai dengan job deskripsinya.

3. Pelaksanaan lembaga pendidikan Islam berupaya membentuk manusia
muslim yang berkualitas Ulul Albab dan berkarakter Islami, dilengkapi sarana
dan prasarana belajar, semua guru yang mengajar sesuai dengan latar
belakang pendidikan (keahlian), pelaksanaan pembelajaran menerapkan
konsep full day school, menerapkan syari'ah integrate curriculum yang
berorientasi pada keterpaduan antara ilmu gouliyah dan kauniyah.

4. Pengawasan lembaga pendidikan Islam dalam kegiatan pendidikan sekolah
diperhatikan dan diawasi oleh dinas UPTD dan Dikdasmen
Muhammadiyah, pengawasan dilakukan untuk menjaga kelangsungan

penyelenggaraan pendidikan agar sesuai dengan visi dan misi sekolah,
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kegiatan pengawasan dilakukan kepala sekolah dengan cara berkeliling di
lingkungan sekolah.

5. Evaluasi lembaga pendidikan Islam dengan cara melakukan evaluasi diri, dan
kemudian melakukan diskusi bersama, kegiatan evaluasi terbuka untuk saran
dan kritik dari masyarakat, evaluasi dilakukan secara bersama-sama baik oleh

kepala sekolah, guru ataupun tenaga administrasi sekolah.
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